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Abstrak 
 

Permasalahan mitra yakni guru-guru MGMP (Musyawarah Guru Mata 

pelajaran) Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat adalah 

(1) permasalahan pertama, guru-guru atau anggota MGMP Bahasa Indonesia 

SMP Kota Bukittinggi perlu keterampilan menyusun materi pembelajaran 

digital dan mencari sumber-sumber materi pendukung pembelajaran Bahasa 

Indonesia sesuai dengan tuntutan kurikulum dan tuntutan kemajuan teknologi 

digital (masalah substansi) dan (2) permasalahan kedua, guru-guru MGMP 

(Musyawarah Guru Mata pelajaran) Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, 

Sumatera Barat belum memiliki keterampilan yang memadai untuk membuat 

video belajar yang baik sesuai kebutuhan pembejalaran (masalah teknik video 

digital). Hasil wawancara dengan Ketua MGMP Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan keterampilan membuat video belajar digital oleh guru-guru 

dilakukan suatu solusi pelatihan dan pendampingan pembuatan video belajar 

digital sesuai dengan kebutuhan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP bagi 

guru-guru di Kota Bukittinggi. Hal itu karena penggunaanvideo belajar digital 

sudah merupakan tuntutan yang mendesak dan perlu bagi guru-guru Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi yang terhimpun dalam 

wadah organisasi MGMP Bahasa Indonesia. Bertolak dari permasalahan 

tersebut, solusi yang diperlukan adalah kegiatan pelatihan dan pendampingan 

(1) menyusun materi pembelajaran digital dan mencari sumber-sumber materi 

pendukung pembelajaran dan (2) membuat video belajar digital melalui 

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini. Hasil pelatihan adalah guru 

terampil membuat video pembelajaran dan memanfaatkanya dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil keterampilan ini sejalan dengan 

peningkatan hasil pengetahuan guru pada pretes dengan rata-rata 70,5 dan 

pada postes meningkat menjadi rata-rata 97. 
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Pendahuluan 

Pada masa pandemi Covid-19 dan pada masa kemajuan teknologi 

digital ini, secara umum pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh 

guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi 

dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan berbagai aplikasi seperti 

google meet, google classroom, WhatsApp, google form, dan lain. Namun, 

seperti diakui beberapa anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota 

Bukittinggi, pembelajaran menggunakan aplikasi seperti ini yang hanya 

digunakan untuk mengirimkan materi yang harus dibaca siswa dan siswa 

diminta mengerjakan tugas-tugas. Pembelajaran seperti ini tentulah 

cenderung membosankan para siswa karena tidak variatif dan tidak adanya 

penjelasan guru menggunakan video belajar digital buatan guru yang 

menarik. 

Permasalahannya adalah guru-guru atau anggota MGMP Bahasa 

Indonesia SMP Kota Bukittinggi perlu (1) keterampilan keterampilan 

menyusun materi pembelajaran digital dan mencari sumber-sumber materi 

pendukung pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dan tuntutan kemajuan teknologi digital (masalah substansi) dan (2) guru- 

guru atau anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi belum 

memiliki keterampilan yang memadai untuk membuat video belajar yang 

baik sesuai kebutuhan pembejalaran. Padahal pada masa pandemi dan 

pascapandemi Covid-19 dan perkembangan teknologi digital masa kini dan 

perspektif masa depan, pembelajaran daring dan pemanfaaatan video belajar 

secara digital perlu digunakan. Untuk meningkatkan keterampilan membuat 

video belajar digital oleh guru-guru dilakukan suatu solusi pelatihan dan 

pendampingan pembuatan video belajar digital sesuai dengan kebutuhan 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP bagi guru-guru di Kota Bukittinggi. 

Hal itu karena penggunaan video belajar digital sudah merupakan tuntutan 

yang mendesak dan perlu bagi guru-guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

SMP Kota Bukittinggi yang terhimpun dalam wadah organisasi MGMP 

Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rina Devira (Ketua MGMP 

Bahasa IndonesiaSMP Kota Bukittinggi), guru Bahasa Indonesia anggota 

MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi membutuhkan keterampilan 

yang memadai untuk membuat video belajar digital yang khususnya 

digunakan untuk mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia. Apalagi 

nantinya bisa pula dimanfaatkan oleh guru dan siswa SMP lainnya di 

Indonesia karena bisa diunggah di aplikasi media sosial youtube. Berdasarkan 

penelusuran, untuk masa tiga tahun terakhir penelitian ataupun kegiatan 

pelatihan keterampilan membuat video belajar digital Bahasa Indonesia yang 

dibuat dan digunakan guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota 

Bukittinggi belum ditemukan. Beberapa kegiatan penelitian ataupun kegiatan 

pelatihan keterampilan dalam pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Kota 

Bukittinggi adalah penelitian tentang kesantunan berbahasa siswa dengan 

guru bahasa Indonesia melalui media sosial WhatsApp di SMP Negeri 2 

Bukittinggi (Marlen & Atmazaki, 2020), penelitian tentang dampak 
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pembelajaran dari masapandemi Covid-19 terhadap motivasi belajar siswa 

SMP di Kota Bukittinggi (Robandi & Mudjiran, 2020). Artinya, kajiandan 

kegiatan pengabdian untuk meningkatkan keterampilan membuat video belajar 

digital belumdilakukan atau belum diikuti oleh guru-guru anggota MGMP 

Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru anggota MGMP 

Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi melalui telepon seluler (per tanggal 

20--24 Januari 2022) terungkap beberapa permasalahan pokok dengan 

pembelajaran daring dan khususnya pembelajaran daring Bahasa Indonesia 

di SMP Kota Bukittinggi. (1) Pembelajaran daring oleh guru-guru anggota 

MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi belum terlaksana secara 

maksimal karena masih ada keterbatasan perangkattelepon seluler bagi siswa. 

(2) Pembelajaran menggunakan aplikasi google meet, google classroom, 

WhatsApp, google form, dan lain ini yang hanya digunakan untuk 

mengirimkan materi yang harus dibaca siswa dan mengerjakan tugas-tugas 

cenderung membosankan para siswa. (3) Sebagian kecil siswa cenderung 

pasif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang mungkin disebabkan tidak 

adanya penjelasan guru yang memadai secara lisan. (4) Guru-guru belum 

menggunakan video pembelajaran digital buatan sendiri dalam pembelajaran 

daring karena belum memiliki keterampilan yang memadai. (5) Guru-guru 

belum memiliki keterampilan yang memadai untuk membuat video 

pembelajaran digital yang baik dan menarik untuk digunakan dalam 

pembelajaran daring. Demikianlah beberapa persoalan penting yang dihadapi 

oleh guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring sebagai akibatpandemi covid-19 ini. 

Namun guru-guru sudah mulai menyadari bahwa keterampilan 

menggunakan teknologi digital tidak hanya diperlukan untuk pembelajaran 

pada masa pandemicovid-19, tetapi juga diperlukan untuk penyelenggaraan 

pembelajaran tatap muka ataupun untukpenyelenggaran pembelajaran secara 

daring pascapandemi covid-19 nantinya sesuai perspektif masa depan dengan 

pemanfaatan kemajuan teknologi digital. 

Berdasarkan uraian analisis situasi di atas, dapat dijelaskan bahwa 

permasalahan mitra (MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi) 

dalam layanan pendidikan atau pembelajaran daring dan penggunaan 

teknologi digital adalah sebagai berikut: (1) perlunya keterampilan menyusun 

materi pembelajaran digital dan mencari sumber-sumber materi pendukung 

pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

tuntutan kemajuan teknologi digital (masalah substansi); (2) perlunya 

pengembangan keterampilan membuat mediapembelajaran digital khususnya 

keterampilan membuat video belajar digital dan keterampilan memanfaatkan 

video belajar buatan sendiri dalam kegiatan pembelajaran. 

Berkaitan dengan masalah pengembangan media pembelajaran dan 

penggunaannyadalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dan masa 

teknologi digital, pemanfaatan danpembuatan video belajar digital sudah 

seharusnya dilakukan guru-guru anggota MGMP BahasaIndonesia SMP Kota 

Bukittinggi. Dalam dua tahun terakhir ini yakni pada masa pandemi Covid-19 
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dan masa kemajuan teknologi digital di Indonesia, pengembangan video 

belajar digital sudahdilakukan oleh guru-guru SMP dalam mata pelajaran 

Olahraga (Carolin et al., 2020), dalam mata pelajaran Matematika (Nuritha 

& Tsurayya, 2021; Rahmawati & Hanifah, 2021; Sulistiani et al., 2021), 

dalam mata pelajaran IPA (Mutia et al., 2018). Selain itu penelitian yang 

menunjukkan dampak positif menggunakan video belajar digital pada 

pembelajaran di SMP juga sudah dilakukan peneliti (Efendi et al., 2021; 

Fitriani et al., 2020; Machfud, 2021). Penggunaan video belajar digital di 

Sekolah Dasar di Indonesia jugajuga menunjukkan manfaat positif (Ilsa et al., 

2020; Kurniawan et al., 2018; Novita et al., 2019; Prananda, 2020; Suryansah 

& Suwarjo, 2016; Yuanta, 2020). Pengembangan dan penggunaan video 

belajar digital di SMA dan SMK juga menunjukkan manfaat positif bagi 

siswa (Agustini & Ngarti, 2020; Kiswanto et al., n.d.; Wisada et al., 2019). 

Namun demikian, permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah 

(1) permasalahan pertama, guru-guru atau anggota MGMP Bahasa Indonesia 

SMP Kota Bukittinggi perlu keterampilan menyusun materi pembelajaran 

digital dan mencari sumber-sumber materi pendukung pembelajaran Bahasa 

Indonesia sesuai dengan tuntutan kurikulum dan tuntutan kemajuan teknologi 

digital (masalah substansi) dan (2) permasalahan kedua, guru-guru MGMP 

(Musyawarah Guru Mata pelajaran) Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, 

Sumatera Barat belum memiliki keterampilan yang memadai untuk membuat 

video belajar yang baik sesuai kebutuhan pembejalaran (masalah teknik video 

digital). Artinya, guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota 

Bukittinggi perlu keterampilan menyusun materi belajar digital dan perlu 

memiliki keterampilan yang baik tentang penguasaan teknologi digital seperti 

aplikasi pengeditan video kinemaster, teknik perekaman menggunakan 

telepon seluler, teknik menyusunmateri untuk video belajar dan keterampilan 

lainnnya untuk membuat video belajar digital tersebut. 

Namun demikian, guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP 

Kota Bukittinggi sangat menyadari perlunya video belajar digital buatan guru 

tersebut untuk mendukung penyelenggaraan pembelajaran baik untuk 

pembelajaran daring Bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 ini 

maupun untuk pembelajaran Bahasa Indonesia pada masa pascapandemi 

Covid-19 yakni pembelajaran berbasis teknologi digital. Berkaitan dengan 

pemanfaatan video pembelajaran di sekolah, video

 pembelajaran memberikan kemudahan pada siswa untuk memahami 

materi yang diberikan, dibandingkan dengan hanya menggunakan buku 

dan metodeceramah saja (Juliana et al., 2016). Video pembelajaran sangat 

diperlukan pada masa kini karena subjek didik lebih tertarik menggunakan 

media berupa video dalam pembelajaran dan hal ini adalah karena video 

pembelajaran dapat menampilkan gambar, teks dan suara sehingga 

pembelajaran menjadilebih menarik (Agustiningsih & Pamungkas, 2018). 

Jadi, video belajar digital memiliki kelebihan karena adanya perpaduan 

antara gambar, teks, dan suara. Pembuatan dan pemanfaatan video belajar 

digital bagi guru-guru anggota MGMP BahasaIndonesia SMP Kota 

Bukittinggi diperlukan karena media video belajar digital dapat 

meningkatkan efektivitas dan efesiensi 
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proses pembelajaran seperti: (a) mengatasi jarak dan waktu; (b) mampu 

menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis dalam waktu 

yang singkat; (c) dapat membawa siswa berpetualang dari negara satu ke 

negara lainnya, dan dari masa yang satu ke masa yang lain; (d) dapat diulang- 

ulang bila perlu untuk menambah kejelasan; (e) pesan yang disampaikannya 

cepat dan mudah diingat; (f) mengembangkan pikiran dan pendapat para 

siswa; (g) mengembangkan imajinasi; (h) memperjelas hal-hal yang abstrak 

dan memberikan penjelasan yang lebih realistic; (i) mampu berperan sebagai 

media utama untukmendokumentasikan realitas sosial yang akan dibedah di 

dalam kelas; (j) mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing 

kreativitas siswa dalam mengekspresikan gagasannya (Munadi, 2010). 

Karakteristik media video yang digunakan sebagai media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: (a) video mampu memperbesar obyek 

yang kecil, terlalu kecil bahkan tidak dapat dilihatsecara kasat mata/mata 

telanjang, misalnya mikro organism dalam tubuh dapat dengan jelas 

terampilan oleh kamera dan dapat dilihat di televise/video; (b) dengan teknik 

editing obyek yangdihasilkan dengan pengambilan gambar oleh kamera dapat 

diperbanyak (cloning); (c) video jugamampu memanipulasi tampilan gambar, 

sesekali obyek perlu diberikan manipulasi tertentu sesuai dengan tuntutan 

pesan yang ingin disampaikan sebagai contoh obyek-obyek yang terjadipada 

masa lampau dapat dimanipulasi digabungkan dengan masa sekarang; (d) 

video mampu membuat obyek menjadi still picture artinya gambar/obyek 

yang ditampilkan dapat disimpan dalam durasi tertentu dalam keadaan diam; 

(e) daya tariknya yang luar biasa video mampu mempertahankan perhatian 

siswa/audien yang melihat video tersebut dan hasil penelitian menunjukkan 

siswa bisa bertahan lebih lama hingga 1-2 jam untuk menyimak video dengan 

baikdibandingkan dengan mendengarkan saja yang mampu bertahan dalam 

waktu 25-30 menit saja; 

(f) video mampu menampilkan obyek gambar dan informasi yang paling baru, 

hangat dan aktualatau kekinian (Riyana, 2007). 

Berkaitan dengan dampak dan perlunya penggunaan video 

pembelajaran, sumber belajaryang hanya berupa buku teks dilengkapi dengan 

bahan ajar berbentuk ensiklopedi, modul dan LKS yang berisi kumpulan soal 

ternyata tidak memberi pengalaman menyelesaikan masalah sehari-hari dan 

dan penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah karena media 

pembelajaran belum sesuai dengan kebutuhan; dan untuk itu dibutuhkan 

media yang dapat menfasilitasi siswamemecahkan masalah sehari-hari berupa 

video belajar digital (Novisya & Desnita, 2020). 

Selain itu, oleh karena video pembelajaran digital adalah media 

pembelajaran yang akan terdokumentasi dengan sangat lama, penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik oleh guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia 

SMP Kota Bukittinggi juga perlu perhatian utama dalam kegiatan pengabdian 

ini. Untuk itu, penguasaan penggunaan bahasa Indonesia yang baik di dalam 

oleh guru di dalam video belajar digital yang dihasilkan juga harus 

ditingkatkan. Penggunaan Bahasa Indonesia secara lisan dan tulis seperti 

ejaan, pilihan kosa kata baku, pilihan kata,  pelafalan/penyampaian materi 
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harus dikuasai oleh guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota 

Bukittinggi (Ermanto & Emidar, 2018). 

 
Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode kegiatan dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan mitra yakni guru-guru anggota MGMP Bahasa 

Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat dan dilaksanakan tinjauan 

lapangan pada 11 Juni di Bukittinggi dan diskusi pada 9 dan 10 Agustus di 

Padang. Metode Pelatihan yang dilakukan untuk menyusun materi 

pembelajaran digital danmencari sumber-sumber materi pendukung yang 

diikuti oleh sebanyak 20 orang guru-guru dan dilaksanakan selama 2 hari 

kegiatan di SMP Sekretariat Pengurus MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota 

Bukittinggi, Sumatera Barat dilaksanakan pada 15—16 Agustus 2022. 

Materi kegiatan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

membuat video pembelajaran digital bagi guru-guru anggota MGMP Bahasa 

Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat adalah sebagai berikut. (1) 

Keterampilan menyusun materi untuk video belajar melalui aplikasi ppt. (2) 

Keterampilan menggunakan video belajar digital buatan guru dalam 

pembelajaran. (3) Keterampilan melakukan rekaman video pembelajaran 

secara baik. (4) Keterampilan melakukan editing video secara sederhana dan 

mudah. (5) Keterampilan membuat intro video pembelajaran dan outro 

video pembelajaran yangmenarik. (6) Keterampilan mengisi musik audio 

latar video pembelajaran. (7) Keterampilan pembuatan video pembelajaran 

digital. 

Beberapa aplikasi dan material yang digunakan dalam pelatihan dan 

diberikan kepada pesertaadalah sebagai berikut. (1) Aplikasi yang digunakan 

dan diberikan kepada peserta untuk editing video adalah aplikasikinemaster. 

(2) Aplikasi yang digunakan dan diberikan kepada peserta untuk 

pengambilan video adalahaplikasi open camera. (3) Aplikasi yang digunakan 

dan diberikan kepada peserta untuk perekaman audio adalahaplikasi ASR. 

(4) Material ‘green screen’ yang digunakan dan diberikan kepada peserta 

sebagai layer lataruntuk perekaman video berukuran 1,5 meter x 1,5 meter. 

 

Hasil Kegiatan dan Pembahasan 

Permasalahan nyata yang dihadapi guru-guru anggota MGMP Bahasa 

Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat adalah belum terampilnya 

guru-guru membuat video belajar digital yang menarik. Padahal, video 

pembelajaran yang baik dan menarik sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara daring baik pembelajaran pada masa 

pandemiCovid-19 maupun pascapandemi Covid-19 yakni masa kemajuan 

teknologi digital. Video belajardigital untuk menunjang pembelajaran daring 

maupun untuk menunjang pembelajaran tatap muka ini akan diperlukan oleh 

guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, 

Sumatera Barat baik pada masa 6andemic Covid-19 maupun pembelajaran 

daring pasca pandemi Covid-19. 
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Solusi yang ditawarkan kepada mitra adalah pelatihan dan 

pendampingan bagi guru- guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota 

Bukittinggi untuk meningkatkan keterampilan materi pembelajaran digital 

dan mencari sumber-sumber materi pendukung pembelajaran Bahasa 

Indonesia sesuai dengan tuntutan kurikulum dan tuntutan kemajuan teknologi 

digital (masalah substansi) dan meningkatkan keterampilan membuat video 

belajar digital tersebut dan menggunakannya di dalam kegiatan pembelajaran 

Bahasa Indonesiadi SMP Kota Bukittinggi. 

Keterampilan menyusun materi digital dan membuat video belajar 

digital yang menarik serta menggunakannya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Kota Bukittinggi tersebut adalah berikut ini. (1) 

Keterampilan menyusun materi pembelajaran digital dan mencari sumber- 

sumber materi pendukung pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dan tuntutan kemajuan teknologi digital (masalah 

substansi). (2) Keterampilan menggunakan video belajar digital buatan guru 

baik untuk pembelajaran secara daring maupun pembelajaran tatap muka. (3) 

Keterampilan (a) merekam penyajian pembelajaran oleh guru baik 

menggunakan kameratelepon seluler guru maupun (b) merekam penyajian 

pembelajaran oleh gurumenggunakan laptop dengan aplikasi perekam pada 

laptop. (4) Keterampilan mengedit atau menyunting video rekaman 

pembelajaran dengan aplikasi kinemaster. (5) Keterampilan membuat video 

intro (video pembuka) dan video outro (video penutup) untuk video belajar 

digital dengan aplikasi kinemaster. (6) Keterampilan membuat/memilih dan 

memasukkan 7ande latar untuk video belajar digital dengan aplikasi 

kinemaster. (7) Keterampilan membuat atau menyunting video belajar digital 

sebagai satu kesatuan utuh dengan aplikasi kinemaster. 

Secara kuantitatif, pengetahuan guru-guru anggota MGMP Bahasa 

Indonesia SMP Kota Bukittinggi terjadi peningkatan pengetahuan tentang 

materi pelatihan pembuatan video pembelajaran yakni pengetahuan sebelum 

pelatihan (pretes) rata-rata 70,5 dan pada postes meningkat menjadi rata-rata 

97. Hasil pengetahuan tentang materi pelatihan pembuatan video 

pembelajaran yakni nilai rata-rata pretes dan nilai rata-rata postes adalah 

berikut ini. 

 

Tabel 1 Hasil Nilai Rata-rata Pretes dan Postes Pengetahuan tentang 

Materi Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran 

 

No. Nama Nilai Pretes Nilai Postes 

1 Peserta 1 80 100 

2 Peserta 2 70 100 

3 Peserta 3 60 100 

4 Peserta 4 80 100 

5 Peserta 5 70 100 

6 Peserta 6 80 100 

7 Peserta 7 80 100 

8 Peserta 8 80 100 
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9 Peserta 9 60 90 

10 Peserta 10 60 90 

11 Peserta 11 60 100 

12 Peserta 12 70 100 

13 Peserta 13 80 100 

14 Peserta 14 80 100 

15 Peserta 15 70 100 

16 Peserta 16 70 90 

17 Peserta 17 70 90 

18 Peserta 18 80 100 

19 Peserta 19 70 90 

20 Peserta 20 60 90 
 

Luaran keterampilan membuat video belajar digital yang dikuasai 

guru ini dapat diukur secara kuantitatif seperti berikut ini. (1) Keterampilan 

menyusun materi pembelajaran digital dan mencari sumber-sumber materi 

pendukung pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dan tuntutan kemajuan teknologi digital (masalah substansi) harus dikuasai 

guru secara kuantitatif (90%-100%). (2) Keterampilan menggunakan video 

belajar digital buatan guru baik untuk pembelajaran secara daring maupun 

pembelajaran tatap muka harus dikuasai guru secara kuantitatif (90%-100%). 

(3) Keterampilan merekam penyajian pembelajaran oleh guru baik 

menggunakan kamera telepon seluler guru maupun merekam penyajian 

pembelajaran oleh guru menggunakanlaptop dengan aplikasi bandicam harus 

dikuasai guru secara kuantitatif (90%-100%). (4) Keterampilan mengedit atau 

menyunting video rekaman pembelajaran dengan aplikasi kinemaster harus 

dikuasai guru secara kuantitatif (90%-100%). (5) Keterampilan membuat 

video intro (video pembuka) dan video outro (video penutup) untuk video 

pembelajaran digital dengan aplikasi kinemaster harus dikuasai guru secara 

kuantitatif (90%-100%). (6) Keterampilan membuat/memilih dan 

memasukkan 7ande latar untuk video pembelajarandigital dengan aplikasi 

kinemaster harus dikuasai guru secara kuantitatif (90%-100%). (7) 

Keterampilan membuat atau menyunting video pembelajaran digital sebagai 

satu kesatuan utuh dengan aplikasi kinemaster harus dikuasai guru secara 

kuantitatif (90%- 100%). 

 

Hasil kemampuan rata-rata keterampilan guru-guru anggota MGMP 

Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi adalah 95 persen. Beberapa contoh 

hasil karya video pembelajaran guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia 

SMP Kota Bukittinggi adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1 Video Pembelajaran Digital Guru 
 

 

Gambar 2 Video Pembelajaran Digital Guru 
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Gambar 3 Video Pembelajaran Digital Guru 
 

 

Gambar 4 Video Pembelajaran Digital Guru 

 

Setelah terampil membuat video belajar digital ini, guru-guru anggota 

MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat juga sudah 

terampil mengimplementasikannya untuk membuat video pembelajaran 

sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkannya. Video pembelajaran digital 

yang dibuat oleh guru-guru anggota MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota 

Bukittinggi, Sumatera Barat sangat penting untuk peningkatan pembelajaran 

pada masa teknologi digital saat ini dan untuk masa datang. Hasil penelitian 

pengembangan yang dilakukan Carolin, Astra, Suwiwa (2020) menunjukkan 

bahwa penggunaan media video belajar digital menjadi media interaktif yang 
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dapat menarik minat peserta didik sehingga tidak merasa bosan dan jenuh 

serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Carolin et al., 2020). 

Hasil penelitian Sulistiani, Suminto, Suningsih (2021) menunjukkan bahwa 

pembelajarandaring dengan menggunakan media group WhatsApp dengan 

intervensi video pembelajaran lebih baik dan efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar serta dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran 

daring di masa pandemi Covid-19 ini (Sulistiani et al., 2021). Hasil penelitian 

Rahmawati & Hanifah (2021) menunjukkan bahwa penerapan penggunaan 

video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

disarankan guru yang akan menggunakan video pembelajaran, sebaiknya 

guru harus memperhatikan waktu pembuatan video pembelajaran, karena 

pembuatan video memerlukan waktu yang 10andemic lama untuk benar-benar 

layak ditampilkan ke peserta didik. Hasil penelitian Machfud (2021) 

memperlihatkan bahwa pelaksanaan pembelajaran padamasa pandemi Covid- 

19 dengan menggunakan media video pembelajaran oleh guru telah berjalan 

dengan baik serta media berupa video pembelajaran efektif digunakan pada 

masa pandemi Covid-19, karena memudahkan pendidik dalam mengajarkan 

materi yang perlu adanya penjelasan serta memudahkan peserta didik 

memahami materi pembelajaran. Hasil penelitian Nuritha & Tsurayya (2021) 

menyatakan bahwa video pembelajaran berbantuan geogebra efektif 

digunakan sebagai media atau alat bantu siswa dalam melakukan 

pembelajaran matematika yang mampu meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, partisipasi mitra yakni 

PengurusMGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat 

dalam pelaksanaan program adalah sebagai berikut. (1) Pengurus MGMP 

Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat berpartisipasi 

dalam hal koordinasi yang maksimal sejak perencanaan program, 

pelaksanaan program, pascaprogram kegiatan pengabdian. (2) Pengurus 

MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat 

berpartisipasi dalam hal menyediakan tempat kegiatan yakni di sekolah 

tersebut. (3) Pengurus MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, 

Sumatera Barat berpartisipasi dalam hal mendorong/memotivasi guru-guru 

untuk mengikuti kegiatan, membuat video pembelajaran digital, dan 

menggunakan dalam pembelajaran Bahasa Indoesia. 

Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan 

setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan adalah dalam bentuk melakukan 

pendampingan kepada guru-guru anggota dan pengurus MGMP Bahasa 

Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. Selain itu, tim pelaksana 

kegiatan di Perguruan Tinggi melakukan kerja sama pendampingan dengan 

Pengurus MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat 

untuk meningkatkan keterampilan guru-guru membuat video pembelajaran 

digital secara berkelanjutan. 
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Simpulan 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru-guru peserta pelatihan telah 

terampil membuat video pembelajaran dan memanfaatkanya dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil keterampilan ini sejalan dengan 

peningkatan hasil pengetahuan guru pada pretes dengan nilai rata-rata 70,5 

dan pada postes meningkat menjadi nilai rata-rata 97. 

Selain itu partisipasi mitra dalam pelaksanaan pelatihan adalah (1) 

Pengurus MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat 

berpartisipasi dalam hal koordinasi yang maksimal sejak perencanaan 

program, pelaksanaan program, pascaprogram kegiatan pengabdian; (2) 

Pengurus MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, Sumatera Barat 

berpartisipasi dalam hal menyediakan tempat kegiatan yakni di sekolah 

tersebut; (3) Pengurus MGMP Bahasa Indonesia SMP Kota Bukittinggi, 

Sumatera Barat berpartisipasi dalam hal mendorong/memotivasi guru-guru 

untuk mengikuti kegiatan, membuat video pembelajaran digital, dan 

menggunakan dalam pembelajaran Bahasa Indoesia. 
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